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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Sistem Akuntansi 

Menurut (Suhayati & Anggadini, 2014) “Akuntansi adalah kegiatan yang 

dilakukan oleh setiap orang di dalam kegiatan sehari-hari, tetapi dalam prakteknya 

masih harus diperlukan berbagai pengetahuan dan pemahaman tentang akuntansi 

secara baik dan benar”. Menurut (Mulyadi, 2016), Sistem akuntansi adalah 

organisasi formulir, catatan, dan laporan yang dikoordinasi sedemikian rupa untuk 

menyediakan informasi keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen guna 

memudahkan pengelolaan perusahaan.  

 

2.1.1 Unsur Sistem Akuntansi 

Menurut (Mulyadi, 2016) Sistem akuntansi menjelaskan mengenai unsur-

unsur pokok dari sistem akuntansi, yaitu sebagai berikut : 

a. Formulir 

Formulir merupakan dokumen yang digunakan untuk merekam terjadinya 

transaksi. Formulir ini disebut juga sebagai dokumen karena dengan 

formulir ini seluruh transaksi dalam perusahaan didokumentasikan diatas 

secarik kertas. 
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b. Jurnal 

Jurnal merupakan catatan pertama transaksi. Jurnal adalah catatan yang 

dibuat berdasarkan kejadian atas semua transaksi yang telah terjadi. Jurnal 

tersebut berisi tanggal, kode setiap akun yang akan di debit atau di 

kreditkan beserta jumlah dan keterangannya. 

c. Buku Besar 

Buku besar adalah buku yang berisi ringkasan informasi keuangan atas 

akun-akun yang sudah dicatat ke dalam jurnal sebelumnya. Nantinya 

akun-akun tersebut yang akan disajikan dalam laporan keuangan. 

d. Buku Pembantu 

Buku pembantu adalah buku yang berisi mengenai akun-akun pembantu 

yang menjelaskan tentang informasi keuangan pada akun tertentu yang ada 

di buku besar. 

e. Laporan 

Laporan merupakan hasil akhir dari seluruh kegiatan pada sistem 

akuntansi. Dalam laporan keuangan ini menghasilkan berupa laporan laba 

rugi, laporan perubahan modal, laporan posisi keuangan, laporan arus kas, 

dan yang lainnya. 

 

 

2.2 Sistem Akuntansi Penjualan Tunai 

Sistem penjualan tunai menurut (Mulyadi, 2016) adalah sistem yang 

dilakukan oleh ssetiap perusahaan yaitu dengan cara mengharuskan pembeli 

melakukan pembayaran atas barang yang dibeli sebelum barang tersebut diserahkan 
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kepada pembeli. Setelah itu dari pihak perusahaan melakukan penyerahan barang 

yang sudah dibayar oleh pembeli tersebut dan perusahaan melakukan pencatatan 

atas transasksi tersebut. 

 

2.2.1 Fungsi yang Terkait dalam Penjualan Tunai 

Dibawah ini adalah Fungsi-fungsi yang terkait dari penjualan tunai menurut 

(Mulyadi, 2016) adalah sebagai berikut: 

a. Fungsi Penjualan 

Fungsi ini bertanggung jawab untuk menerima order dari pembeli, 

mengisi faktur penjualan tunai, dan menyerahkan faktur kepada pembeli 

untuk kepentingan pembayaran harga barang ke fungsi kas. Fungsi 

penjualan berada di tangan bagian order penjualan. 

b. Fungsi Kas 

Fungsi kas bertanggung jawab sebagai penerima kas dari pembeli dan 

menyetorkan uang ke bank. Fungsi kas berada di tangan bagian kasa. 

c. Fungsi Gudang 

Fungsi ini bertanggungjawab menyimpan dan menyiapkan barang yang 

dipesan oleh pembeli, serta menyerahkan barang tersebut ke fungsi 

pengiriman. Fungsi gudang berada di tangan bagian gudang. 

d. Fungsi Pengiriman 

Fungsi ini bertanggung jawab untuk membungkus barang dan 

menyerahkan barang yang telah dibayar harganya kepada pembeli. Fungsi 

pengiriman berada di tangan bagian pengiriman. 
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e. Fungsi Akuntansi 

Fungsi ini bertanggung jawab atas penerimaan kas dan pembuat laporan 

penjualan. 

 

2.2.2 Dokumen-Dokumen yang Digunakan 

Dalam prosedur penjualan tunai dokumen-dokumen yang digunakan menurut 

(Mulyadi, 2016) adalah sebagai berikut: 

a. Faktur Penjualan Tunai 

Dokumen ini digunakan untuk merekam berbagai informasi yang 

diperlukan manajemen mengenai transaksi penjualan tunai. Formulir 

faktur penjualan tunai dapat digunakan untuk merekam data mengenai 

nama pembeli, alamat pembeli, tanggal transaksi, kode dan nama barang, 

kuantitas, harga satuan, jumlah harga, nama dan kode pramuniaga, 

otorisasi terjadinya berbagai tahap transaksi. 

b. Bill of Landing 

Bill of Landing adalah bukti penyerahan barang yang diterbitkan oleh 

perusahaan pengangkutan kepada pengirim setelah menerima barang 

untuk diangkut. Ini adalah bukti bahwa pengangkut telah menerima barang 

dari pengirim dalam kondisi yang baik. 

c. Pita Register Kas 

Dokumen ini didapatkan dari bagian kassa dengan cara mengoperasikan 

mesin register kas. Pita register kas ini merupakan dokumen pendukung 

atas dari dokumen faktur penjualan tunai yang dilakukan pencatatan ke 
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dalam jurnal penjualan dan juga berfungsi sebagai bukti penerimaan uang 

atau kas yang dikeluarkan oleh bagian kassa. 

d. Rekap Harga Penjualan 

Dokumen ini digunakan untuk meringkassemua harga pokok produk atas 

semua transaksi yang dijual dalam satu periode. Dokumen ini merupakan 

dokumen pendukung untuk pembuatan memorial yang digunakan untuk  

mencatat harga pokok pendukung produk yang dijual. 

e. Faktur Penjualan COD 

Dokumen ini digunakan untuk merekam penjualan COD. Tembusan faktur 

penjualan COD diserahkan kepada pelanggan melalui bagian angkutan 

perusahaan, kantor pos, atau perusahaan angkutan umum dan dimintakan 

tanda tangan penerimaan barang dari pelanggan sebagai bukti telah 

diterimanya barang oleh pelanggan. 

f. Bukti Setor Bank 

Dokumen yang dibuat oleh fungsi kas sebagai bukti penyetoran kas ke 

bank. 

 

2.2.3 Catatan Akuntansi yang Digunakan 

Menurut (Mulyadi, 2016), catatan yang digunakan dalam penjualan tunai 

adalah: 

a. Jurnal Penjualan 

Pencatatan jurnal penjualan ini digunakan oleh bagian fungsi akuntansi 

untuk mencatat mengenai data transaksi penjualan. 
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b. Jurnal Penerimaan Kas 

Pencatatan jurnal penerimaan kas ini digunakan oleh fungsi akuntansi 

untuk mencatat penerimaan uang atau kas dari berbagai sumber, yaitu 

salah satunya penjualan tunai. 

c. Jurnal Umum 

Pencatatan jurnal umum ini digunakan oleh fungsi akuntansi untuk 

melakukan pencatatan transaksi harian harga pokok produk yang dijual. 

d. Kartu Persediaan 

Pencatatan dalam kartu persediaan ini digunakan oleh fungsi akuntansi 

untuk melakukan pencatatan atas atas berkurangnya harga pokok produk 

yang dijual dan untuk melakukan pengawasan terhadap perpindahan dan 

penyimpanan barang yang ada di gudang. 

e. Kartu Gudang 

Pencatatan dalam kartu gudang ini digunakan oleh fungsi gudang karena 

tidak termasuk dalam catatan akuntansi. Kartu gudang ini berisikan 

mengenai informasi kuantitas persediaan yang berada di gudang. Dan juga 

melakukan rekap atas perpindahan stok persediaan yang disimpan did 

dalam gudang. 

 

2.2.4 Jaringan Prosedur yang Membentuk Sistem 

Menurut (Mulyadi, 2016), jaringan prosedur yang membentuk sistem adalah: 

a. Prosedur Order Penjualan 
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Fungsi penjualan menerima order dari pembeli yaitu yang selanjutnya 

akan dibuatkan faktur pajak penjualan tunai yang diberikan kepada 

pembeli untuk melakukan pembayaran atas barang yang dibeli kepada 

fungsi kas. Lalu fungsi gudang dan fungsi pengiriman akan menyiapkan 

barang atas barang yang dibeli oleh pembeli. 

b. Prosedur Penerimaan Kas 

Dalam prosedur ini fungsi kas menerima sejumlah uang atau kas atas 

penjualan barang sebesar harga yang tertera pada faktur lalu fungsi kas 

akan memberikan tanda bahwa faktur tersebut sudah dilunasi untuk 

pengambilan barang kepada fungsi gudang. 

c. Prosedur Penyerahan Barang 

Dalam prosedur ini fungsi pengiriman akan menyerahkan barang setelah 

pembeli menunjukkan bahwa faktur tersebut telah dibayarkan dengan 

lunas, setelah itu fungsi pengiriman akan menyerahkan barang kepada 

pembeli. 

d. Prosedur Pencatatan Penjualan Tunai 

Fungsi akuntansi akan melakukan pencatatan setelah terjadinya transaksi 

atas penjualan tunai yang akan dicatatkan pada jurnal penjualan dan jurnal 

penerimaan kas. Selain itu fungsi akuntansi juga melakukan tugas 

mencatat pengeluaran barang pada kartu persediaan yang telah disiapkan 

oleh perusahaan. 
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e. Prosedur Penyetoran Kas ke Bank 

Fungsi kas menyetorkan uang kas yang didapat atas transaksi penjualan 

tunai kepada bank sesuai dengan hasil penjualan yang diperoleh. 

f. Prosedur Pencatatan Penerimaan Kas 

Fungsi akuntansi melakukan pencatatan penerimaan kas yang dicatat 

dalam jurnal penerimaan kas berdasarkan bukti yang diperoleh dari bank 

yang diberikan oleh fungsi kas. 

 

2.3 Sistem Pengendalian Internal 

Menurut (Romney, 2015) sistem pengendalian internal meliputi struktur 

organisasi, metode, dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga set 

organisasi, mengecek ketelitian, dan keandalan data akuntansi, mendorong efisiensi 

dan mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen. Definisi sistem pengendalian 

internal tersebut menekankan tujuan yang hendak dicapai, dan bukan pada unsur-

unsur yang membentuk sistem tersebut. Prosedur pengendalian dilakukan dalam 

kategori-kategori berikut: 

1. Otorisasi Transaksi dan Aktivitas Pengendalian yang Tepat 

Otorisasi sering didokumentasikan dengan penandatanganan, 

penginisialisasian, dan pemasukan sebuah kode otorisasi pada sebuah 

dokumen atau catatan. Aktivitas atau transaksi tertentu bisa jadi 

merupakan konsekuensi bahwa manajemen memberikan otorisasi khusus 

(specific authorization) agar aktivitas atau transaksi tersebut terjadi. Para 
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pegawai yang memproses transaksi harus memverifikasi adanya otorisasi 

yang sesuai. 

2. Pemisahan Tugas 

Pemisahan tugas dibahas dalam 2 sesi terpisah, yaitu pemisahan tugas 

akuntansi dan pemisahan tugas sistem. 

a. Pemisahan Tugas Akuntansi 

Pemisahan tugas akuntansi yang efektif tercapai ketika fungsi-fungsi 

berikut dipisahkan: 

1) Otorisasi – menyetujui transaksi dan keputusan 

2) Pencatatan – mempersiapkan dokumen sumber, memasukkan ke 

dalam sistem komputer, memelihara jurnal, buku besar, file, atau 

database, dan menyiapkan rekonsiliasi dan laporan kinerja. 

3) Penyimpanan – menangani kas, peralatan, persediaan, atau, aktiva 

tetap, menerima cek pelanggan yang datang, menulis cek. 

b. Pemisahan Tugas Sistem 

Dalam sebuah sistem informasi, prosedur yang dijalankan oleh individu 

berada dikombinasikan. Oleh karena itu, setiap orang yang memiliki 

akses yang tidak terbatas ke komputer, program, dan data langsung 

dapat melakukan serta menyamarkan penipuan. Untuk melawan 

ancaman ini, organisasi menerapkan pemisahan tugas sistem. 

Wewenang dan tanggung jawab harus dibagi dengan jelas menurut 

fungsi-fungsi. 

3. Pengembangan Proyek dan Pengendalian Akuisisi (Perolehan) 
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Pengendalian pengembangan sistem yang penting meliputi hal-hal sebagai 

berikut: 

a. Sebuah komite pengarah (steering committee) memandu dan 

mengawasi pengembangan akuisisi (perolehan) sistem informasi. 

b. Sebuah rencana induk strategis (strategic master plan) dikembangkan 

dan diperbarui setiap tahun untuk menyelaraskan sistem informasi 

organisasi dengan strategi-strategi bisnisnya. 

c. Sebuah rencana pengembangan proyek (project development plan) 

menunjukkan tugas-tugas yang dijalankan, orang yang 

menjalankannya, biaya proyek, tanggal penyelesaian, dan tonggak 

proyek. 

d. Sebuah jadwal pengolahan data (data processing schedule) 

menunjukkan kapan setiap tugas seharusnya dijalankan. 

e. Pengukuran kinerja sistem (system performance measurement) 

ditetapkan untuk mengevaluasi sistem. 

f. Sebuah tinjauan pasca-implementasi (post-implementation review) 

dijalankan setelah sebuah proyek pengembangan diselesaikan untuk 

menentukan apakah manfaat antisipasi tercapai. 

1. Mengubah Pengendalian Manajemen 

Organisasi memodifikasikan sistem yang berjalan untuk merefleksikan 

praktik-praktik bisnis baru dan untuk memanfaatkan penguasaan TI. 

Mereka bertugas untuk perubahan harus memastikan bahwa mereka tidak 

memperkenalkan kesalahan sehingga memfasilitasi penipuan. 
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2. Mendesain dan Menggunakan Dokumen dan Catatan 

Desain dan penggunaan dokumen elektronik dan kertas yang sesuai dapat 

membantu memastikan pencatatan yang akurat serta lengkap dari seluruh 

data transaksi yang relevan. Bentuk dan isinya harus sesederhana 

mungkin, meminimalkan kesalahan, dan memfasilitasi tinjauan serta 

verifikasi. 

3. Pengamanan Aset, Catatan, dan Data 

Sebuah perusahaan harus melindungi kas dan aset fisik beserta 

informasinya. Para pegawai merupakan resiko keamanan yang lebih 

besar dibandingkan orang luar. Mereka mampu menyembunyikan 

tindakan ilegal mereka dengan lebih baik karena mereka mengetahui 

kelemahan sistem dengan lebih baik. 

4. Pengecekan Kinerja yang Independen 

Pengecekan keinerja yang independen, dilakukan oleh seseorang tetapi 

bukan orang yang melakukan operasi aslinya, membantu memastikan 

bahwa transaksi diproses dengan tepat. Pengecekan kinerja yang 

independen ini meliputi: 

a. Tinjauan tingkat atas. Manajemen harus mengawasi hasil perusahaan 

dan membandingkan kinerja perusahaan secara periodik terhadap: 

1) Kinerja yang direncanakan, seperti di dalam anggaran, target, dan 

perkiraan. 

2) Kinerja periode sebelumnya 

3) Kinerja pesaing 
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b. Tinjauan analitis. Sebuah pemeriksaan hubungan antara set-set data 

yang berbeda. 

c. Rekonsiliasi catatan-catatan yang dikelola secara independen. 

Catatatan harus direkonsiliasi terhadap dokumen atau catatan dengan 

saldo yang sama. 

d. Perbandingan terhadap kuantitas aktual dengan jumlah dicatat. Aset 

yang signifikan secara periodik dihitung dan direkonsiliasi terhadap 

catatan perusahaan. 

e. Akuntansi double-entry. Pepatah berkata debit yang seimbang dengan 

kredit menyediakan berbagai peluang untuk pengecekan independen. 

Debit di dalam entri penggajian mungkin bisa dialokasikan pada 

berbagai akun persediaan dan atau biaya. 

f. Tinjauan independen. Setelah sebuah transaksi diproses, orang kedua 

meninjau pekerjaan orang pertama, mengecek otorisasi yang 

semestinya, meninjau dokumen pendukung, dan mengecek ketetapan 

harga, kuantitas, dan serta ekstensi. 

 

 

 


